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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK MICROGREEN 

KROKOT MERAH (Portulaca oleracea)  

TERHADAP Staphylococcus aureus 
 

PANDYANA ROSITA DEWI 

2443020001 

 

Krokot merah (Portulaca oleracea) merupakan salah satu tanaman 

yang ada di Indonesia dan dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Krokot merah 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder salah satunya yaitu 

flavonoid, dan alkaloid. Selain itu krokot merah juga memiliki kandungan 

antioksidan alami seperti vitamin C, E, dan A, serta senyawa betalain dan 

glutathione . Microgreen merupakan sayuran muda yang dihasilkan dari biji 

sayuran yang telah memiliki dua daun kotiledon yang sudah berkembang 

sempurna dan telah muncul daun sejati yang masih muda. Microgreen 

dipanen dengan cara memotong bibit tunggal tepat di atas permukaan media 

tanam. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak  microgreen krokot merah (Portulaca oleracea) terhadap 

Staphylococcus aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan 

metode difusi sumuran dan bioautografi. Metode ekstraksi yang digunakan 

yaitu maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil rendemen 

ekstrak yang diperoleh yaitu 10,68%. Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri 

ekstrak microgreen krokot merah dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50% 

memiliki rata-rata zona hambat sebesar 0 mm, 10,30 mm, dan 12,27 mm. 

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak microgreen krokot merah memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder antara lain flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan tanin. Sedangkan senyawa metabolit sekunder yang diduga 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu 

flavonoid, terpenoid, dan tanin dengan nilai Rf 0,89 dan 0,90. 

 

Kata kunci: Krokot Merah, Microgreen, Difusi Sumuran, Bioautografi, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF RED PURSLANE  

(Portulaca oleracea) MICROGREEN EXTRACT AGAINST 

Staphylococcus aureus 

 

PANDYANA ROSITA DEWI 

2443020001 

 

Red purslane (Portulaca oleracea) is a plant commonly found in 

Indonesia and is used as a medicinal plant. It contains secondary metabolite 

compounds, including flavonoids and alkaloids. Additionally, red purslane 

also contains natural antioxidants such as vitamins C, E, and A, as well as 

betalains and glutathione. Microgreens are young vegetables grown from 

seeds that have developed two fully formed cotyledons and young true leaves. 

They are harvested by cutting the seedlings just above the surface of the 

growing medium.The purpose of this research was to determine the 

antibacterial activity of red purslane microgreen extract (Portulaca oleracea) 

against Staphylococcus aureus. The antibacterial activity was tested using the 

well diffusion method and bioautography. The extraction was performed 

through maceration using 96% ethanol as the solvent. The yield of the extract 

obtained was 10.68%.The results of the antibacterial activity test of red 

purslane microgreen extract at concentrations of 12.5%, 25%, and 50% 

showed average inhibition zones of 0 mm, 10.30 mm, and 12.27 mm, 

respectively. Phytochemical screening of the red purslane microgreen extract 

indicated the presence of secondary metabolite compounds, including 

flavonoids, alkaloids, terpenoids, and tannins. The secondary metabolites 

suspected to have antibacterial activity against Staphylococcus aureus are 

flavonoids, terpenoids, and tannins, with Rf values of 0.89 and 0.90. 

 

Keywords: Microgreen, Red Purslane, Well Diffusion, Bioautography, 

Staphylococcus aureus 
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